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ABSTRAK 

 

Dian Michael Sagala, NIM. 4173131005, Pengembangan Modul 

Pembelajaran Kimia Berbasis Proyek Pada Pokok Bahasan Termokimia 

Untuk Kelas XI SMA 

 

Penelitian ini bertujuan 1) untuk mengetahui apakah bahan ajar kimia yang 

digunakan di SMA pada materi termokimia telah berbasis proyek, 2) mengetahui 

apakah modul pembelajaran termokimia yang dikembangkan telah memenuhi 

kajian berbasis proyek, 3) mengetahui apakah bahan ajar termokimia yang 

dikembangan telah memenuhi persyaratan modul, 4) mengetahui apakah modul 

pembelajaran kimia yang dikembangkan pada materi termokimia sudah sesuai 

dengan kriteria yang telah ditetapkan BSNP, dan 5) mengetahui bagaimana respon 

peserta didik terhadap aspek tampilan, materi, dan manfaat modul termokimia 

berbasis proyek. Metode penelitian adalah Research and Development (R&D). 

Model pengembangan yang digunakan dalam pengambangan bahan ajar ini adalah 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Sampel 

yang ditetapkan pada penelitian ini 1) Dosen Kimia Universitas Negeri Medan 

yang dipilih secara purposive sampling sebanyak 3 orang, 2) Guru Kimia SMA 

Negeri 2 Percut Sei Tuan secara keseluruhan sebanyak 3 orang, dan 3) Siswa IPA 

Kelas XI SMA Negeri 2 Percut Sei Tuan sebanyak 1 kelas dengan jumlah siswa 

sebanyak 20 orang. Hasil analisis bahan ajar disekolah menunjukkan buku A dan 

C kurang memenuhi kriteria sebagai buku yang dikembangkan berdasarkan 

Project Based Learning dengan nilai 1,44. Sementara itu buku B layak sebagai 

buku yang dikembangkan berdasarkan Project Based Learning dengan nilai 

sebesar 2,66. Hasil validasi (sintaks) model PjBL dalam modul memiliki nilai 

rata-rata skor aspek isi sebesar 3,12 dan termasuk dalam katagori cukup valid dan 

tidak perlu direvisi. Dari segi aspek kegiatan memiliki rata-rata skor 3,30 , aspek 

kondisi dengan rata-rata 3,50, dan aspek hasil dengan rata-rata 3,50 dan termasuk 

kedalam kategori valid dan tidak perlu direvis. Hasil Standarisasi BSNP diperoleh 

nilai kelayakan isi sebesar 2,98 dengan kriteria layak ; dan kelayakan penyajian 

sebesar 3,36; kelayakan grafik sebesar 3,33; kelayakan bahasa sebesar 3,36 

dengan kriteria sangat layak sehingga rata-rata dari keempat aspek kelayakan 

tersebut sebesar 3,26 dengan kriteria sangat layak. Dapat disimpulkan modul yang 

dikembangkan layak digunakan sebagai bahan ajar. 
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